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Abstrak 

Siswa kelas VI semester II SDN Cigintung 01 yang menganggap materi IPS sebagai suatu 

pelajaran yang membosankan. 60 persen siswa mengatakan hal yang sama dengan alasan 

materi-materi dalam pembelajaran IPS penuh dengan hafalan. Dampak dari hal ini tentu saja 

capaian hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan upaya peningkatan hasil belajar dan minat belajar IPS dengan 

memanfaatkan media pembelajaran visual pada kelas VI SD Negeri Cigintung 01tahun 

pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui pengkajian berdaur, yang terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Action), Observasi (Obsevation), dan Refleksi 

(Reflection). Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus kegiatan. Analisis Data secara deskriptif, 

untuk melihat ketuntasan belajar siswa menggunakan Rumus ketuntasan individu dengan KKM 

lebih dari 75 dan ketuntasan klasikal 75 persen. Untuk mengetahui adanya peningkatan Hasil 

belajar dan minat belajar siswa dengan menggunakan rumus N-gain. Dari hasil penelitian 

didapat nilai ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 40% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 76%. Nilai peningkatan N-Gain pada siklus II sebesar 0,359 yang berada pada kategori 

sedang. Selain itu, minat belajar siswa pun meningkat, pada siklus I didapat 56%, dan pada 

siklus II meningkat menjadi 88%. 

Kata Kunci: Hasil belajar Siswa, Minat Belajar Siswa, Media Pembelajaran Visual, 

Pembelajaran IPS 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan satu hal yang paling penting dalam kehidupan 

manusia(Fitri, 2021) dan menjadi gerbang menuju kehidupan yang lebih baik dengan 

memperjuangkan hal-hal terkecil hingga hal-hal terbesar yang normalnya akan 

dilewati oleh setiap manusia (Aspi & Syahrani, 2022). Pendidikan ibarat cahaya yang 

menuntun manusia agar dapat menjalani kehidupan dengan baik (Jayanti et al., 2021). 

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan watak dan kemampuan untuk 

menciptakan keadaan atau situasi tertentu dalam kehidupan bermasyarakat 

(Rahmawati et al., 2021). Dengan adanya pendidikan maka negara juga akan semakin 

berkembang. Di Indonesia sendiri, pendidikan sangat diutamakan dan dianggap suatu 

hal yang fundamental (Widiyono & Millati, 2021). Pendidikan merupakan kunci dan 

wujud utama dalam meningkatkan kemampuan, mengembangkan diri dalam 

kehidupan, pemerataan kesempatan dalam pendidikan, dan kesejahteraan hidup. Oleh 

karena itu, pendidikan memiliki peran penting dalam mempengaruhi kemampuan 

seseorang (Maskur et al., 2020). 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB(Narmi et al., 2021). 

Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji mengenai 

peritiwa baik peristiwa lokal maupun internasional, fakta, konsep dan generalisasi 

yang berhubungan dengan masyarakat (Permana & Sujana, 2021). IPS memuat 

tentang ilmu ilmu sosial yang pada hakekatnya menganjarkan peserta didik memiliki 

rasa sosial tinggi dalam kehidupannya. Melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa 

dapat mengetahui keragaman bangsa, budaya, dan sejarah bangsanya serta keadaan 

alamnya. Pembelajaran IPS dirancang untuk membimbing dan merefleksikan 

kemampuan peserta didik (Yuliani et al., 2021) dalam kehidupan bermasyarakat yang 

senantiasa berubah dan berkembang terus menerus (Munirah et al., 2019). 

Pentingnya pembelajaran IPS ini berbanding terbalik dengan hasil belajar dan 

minat peserta didik untuk mempelajari materi-materi dalam IPS. Pembelajaran IPS 

yang dianggap membosankan akan mengakibatkan penurunan hasil belajar siswa 

(Adhari et al., 2022). Konsep-konsep abstrak dan teori-teori dalam mata pelajaran ini 

kerap kali dibenci peserta didik. Peserta didik menganggap IPS sebagai sesuatu hal 

yang membosankan, penuh hafalan bak kertas koran tanpa hal yang menarik, dan 

dianggap tidak begitu penting dalam kehidupan sehari-hari (Adhari et al., 2022). 

Padahal nyatanya muatan IPS selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

juga menjadi momok bagi siswa kelas VI semester II SDN Cigintung 01 yang 

menganggap materi IPS sebagai suatu pelajaran yang membosankan. 60% siswa 

mengatakan hal yang sama dengan alasan materi-materi dalam pembelajaran IPS 

penuh dengan hafalan. Dampak dari hal ini tentu saja capaian hasil belajar siswa yang 

berada di bawah KKM. 62% siswa kelas VI mendapatkan nilai di bawah KKM pada 

dua kali ulangan harian untuk materi yang sama yakni peristiwa alam di Asia 

Tenggara. Bahkan setelah dilakukan perbaikan tidak banyak membuahkan 

peningkatan. 

Pengembangan kreatifitas dan kemampuan guru ditujukan untuk menghindari 

permasalahan yang muncul dari diri siswa selama mengikuti pembelajaran IPS, karena 

melalui pembelajaran IPS ini diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan 

dan sikap rasional dalam menanggapi kenyataan sosial atau permasalahan sosial 

beserta perkembangan masyarakat dunia (Hermaswari et al., 2021), baik di masa 

lampau dan masa kini maupun masa yang akan datang. Dalam proses pembelajaran, 

guru tidak hanya berperan sebagai model/teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi 

juga sebagai pengelola pembelajaran (Manager of Learning) (Awaluddin et al., 2017; 

Permanasari & Pradana, 2021). Hal ini merupakan tantangan yang sangat berat 

mengingat masyarakat secara global selalu mengalami perubahan setiap saat.  

Meningkatnya mutu pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan para pendidik dalam mengimplementasikan berbagai metode 

pembelajaran (Ritonga et al., 2021), termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai 

sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran 

(Mujiburrahman et al., 2021). mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik, membuat siswa merasa tertantang, mampu mendorong 

siswa untuk saling berkompetisi mendapatkan nilai sebaik mungkin, mampu 

meningkatkan antusiasme dan motivasi belajar para siswa, dan mampu mencegah 

siswa untuk kehilangan minat belajar (Mamonto et al., 2021). Dalam kegiatan 
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pembelajaran IPS yang menyenangkan guru harus didukung oleh alat belajar yang 

menarik minat belajar sehingga siswa tidak merasa bosan selama mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu pengetahuan yang dapat menunjang 

pengembangan kreativitas guru dalam melakukan pembelajaran (H. Hidayat et al., 

2021).  

Salah satu hal yang diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menarik minat siswa untuk belajar adalah penggunaan media pembelajaran. tentunya 

media pembelajaran yang digunakan tersebut haruslah benar dan tepat untuk 

menunjang proses belajar mengajar yang dilaksanakan, dalam hal ini media yang tepat 

dapat merangsang siswa untuk lebih mengerti dan memahami materi yang diajarkan. 

Selain itu, Media pembelajaran haruslah menarik, dekat dan lekat dengan peserta 

didik (Nadiyah, 2021). Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu proses 

pembelajaran dan memperjelas makna dalam penyampaian materi pembelajaran 

(Rionanda et al., 2022). Media pembelajaran merupakan alat perantara antara pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran yang mampu menghubungkan, memberikan 

informasi dan mendistribusikan pesan untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien (Mustaqim, 2016).  

Belajar bukan saja melulu penerapan teori semata, pembelajaran di ruang 

kelas, dan pembelajaran berpusat pada guru (Pradana et al., 2022). tetapi lebih dari itu. 

Belajar merupakan cara yang kompleks untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sebuah bangsa. Oleh sebab itu, ketepatan memilih media pembelajaran 

merupakan faktor pendukung dalam sukses tidaknya guru mendidik murid menjadi 

generasi yang dapat diandalkan dan dibanggakan kelak. Oleh karena itu guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang tidak saja membuat porses pembelajaran 

menjadi menarik, tetapi juga emberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa untuk 

berkreasi dan terlibat aktif selama proses pembelajaran (Magdalena et al., 2021). 

Sehingga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik murid pun dapat berkembang 

maksimal secara bersamaan tanpa mengalami pendistorsian salah satunya. Kenyataan 

apa yang menjadi harapan dan tujuan di atas belum sepenuhnya terpenuhi. Namun 

usaha ke arah itu senantiasa dilakukan oleh seluruh elemen pendidikan  

Berdasarkan hasil observasi di SDN Cigintung 01 Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap, pembelajaran IPS belum sesuai diharapkan. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya peningkatan hasil belajar 

dan minat belajar IPS dengan memanfaatkan media pembelajaran visual pada kelas VI 

SD Negeri Cigintung 01tahun pelajaran 2020/2021. 
 

2. KAJIAN TEORI 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari adanya proses interaksi, proses belajar dan 

evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru dengan siswa melalui kegiatan 

pembelajaran (Syachtiyani & Trisnawati, 2021). Hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku (Nurrita, 2018). Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari 
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suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya 

(Nasution, 1990).  

Winkel menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal 

yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan 

sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Winkel, 2009). Menurut Nana 

Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai 

oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan 

oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu (Sudjana & Rivai, 2011). Sedangkan 

menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah 

mengikuti proses pembelajaran tertentu (Gredler, 1991).  

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori 

ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam 

aspek yaitu ranah ingatan (C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah 

analisis (C4), Sintesis (C5) dan ranah penilaian (C6)(Daryanto, 2007). Maka hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang 

meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

Minat Belajar 

Minat belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut 

perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usaha tersebut dengan 

sungguh-sungguh (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Sardiman, (2000) menjelaskan 

minat merupakan suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 

arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhannya sendiri. 

Dengan tumbuhnya minat belajar, siswa akan berusaha menemukan momen yang tepat 

dan kondisi yang menarik untuk turut larut dalam proses pembelajaran. 

Minat belajar dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan kondisi mental (Hapsari, 

2007). Lebih lanjut dapat dijelaskan, siswa yang kondisi kesehatannya mengalami 

gangguan tidak akan memiliki keinginan untuk belajar, karena seluruh potensi 

tubuhnya digunakan untuk menahan rasa sakit yang diderita. Demikian pula dengan 

Kesehatan mental, yang secara langsung akan mengganggu minat belajar. Perasaan 

benci, sakit hati atau kecewa terhadap guru akan menghambat minat belajar siswa. 

Surya, (2007) menyampaikan beberapa langkah untuk meningkatan minat belajar 

diantaranya dengan menggugah rasa kebutuhan anak akan pentingnya belajar.Strategi 

dalam menggugah tentang kebutuhan akan belajar dapat dilakukan dengan membangun 

dialog dan pendekatan personal, mengembangkan komunikasi kondusif dengan anak. 

Dalam kontek ini orang tua atau guru sebaiknya tidak hadir dengan mengitervensi atau 

mendikte tetapi hadir dengan memberi dukungan dan Minat untuk berada pada jalur 

yang tepat sebagai seorang pelajar 

Dari definisi dan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan dorongan batin yang tumbuh dari seseorang siswa untuk meningkatkan 

kebiasaan belajar. Minat belajar akan tumbuh saat siswa memiliki keinginan untuk 

meraih nilai terbaik, atau ingin memenangkan persaingan dalam belajar dengan siswa 

lainnya. Minat belajar juga dapat dibangun dengan menetapkan cita-cita yang tinggi 

dan sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa (Lestari, 2015). 
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Media Pembelajaran Visual 

Media diartikan sebagai alat komunikasi yang membawa pesan dari sumber ke 

penerima (Anshori, 2019). Dikaitkan dengan pembelajaran, media dimaksud sebagai 

alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk dapat membawa 

informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan 

peserta didik (Sobron et al., 2019) sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan 

(Busyaeri et al., 2016) berupa materi ajar oleh guru kepada siswa. Gambar, salah satu 

bentuk media visual, merupakan media yang selain paling sering digunakan, juga 

paling mudah dilakukan (Achmad, 2018). Sama dengan media lain, yang berfungsi 

untuk menyalurkan pesan dan penerima sumber ke penerima pesan. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Supaya proses 

penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien, simbol-simbol tersebut perlu dipahami 

benar (Apriyanto & Nurhayaty, 2019; Dalman et al., 2020; O. Hidayat & Apriyanto, 

2019; Kusuma & Apriyanto, 2018). Secara khusus gambar berfungsi pula untuk 

menarik perhatian, memperjelas penyajian ide, menghiasi fakta yang mungkin akan 

cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan (Pasaribu, 2018). 

Media visual/gambar berbentuk dua dimensi karena hanya memiliki ukuran 

panjang dan lebar. Yang termasuk media gambar adalah gambar, foto, grafik, bagan 

atau diagram, poster kartun, komik dan lain-lain (Kristial et al., 2021). Media gambar 

telah sesuai dengan kemajuan teknologi seperti gambar fotografi. Gambar fotografi 

bisa diperoleh dari berbagai sumber. Gambar yang diperoleh dari berbagai sumber 

dapat dipergunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

berbagai jenjang pengajaran dan berbagai disiplin Ilmu (Embun, 2016). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dilaksanakan melalui pengkajian berdaur, yang terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Action), Observasi (Obsevation), dan 

Refleksi (Reflection). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilaksanakan akan 

digunakan untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil 

memecahkan masalah, seperti tampak pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cigintung 01 Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap pada siswa kelas VI Semester II tahun pelajaran 2020/2021 

berjumlah 25 siswa. SD Ini berlokasi di jalan Cirukem-Cigintung RT 01/RW 01 Desa 

Cigintung, Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap. Materi yang diterapkan pada 

penelitian ini adalah Materi Peristiwa Alam di Asia Tenggara. Intrumen penelitian 

berupa lembar observasi hasil belajar siswa dan minat belajar siswa. Dalam 

pengumpulan data, penelitian ini dibantu oleh seorang guru mata pelajaran. Penelitian 

dilakukan sebanyak 2 siklus kegiatan.  

Analisis Data secara deskriptif, untuk melihat ketuntasan belajar siswa 

menggunakan Rumus ketuntasan individu dengan KKM ≥ 75 dan ketuntasan klasikal 

75%. Untuk mengetahui adanya peningkatan Hasil belajar dan minat belajar siswa 

dengan menggunakan rumus N-gain. Kriteria nilai N-Gain sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Gain Ternormalisasi   
Persentase Klasifikasi 

N-gain ˃ 0,7 Tinggi 

0,3≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Siklus I 

Siklus I dilakukan pada tanggal 18 sampai 21 Februari 2021, pada rencana 

Tindakan siklus I peneliti menggunakan penerapan media pembelajaran visual. Berikut 

hasilnya: 

 

Tabel 2. Data hasil pretest dan posttest siklus I 
 Pre-test Post-Test N-gain Keterangan 

Jumlah 1654 1820 
0,196 

T =  10 Siswa  

Rata-Rata 66,16 72,8 BT = 15 Siswa 

Ketuntasan Klasikal 40% 

 

Berdasarkan table 2 di atas, siswa dinyatakan tuntas secara individu sebanyak 10 

siswa dan tidak tuntas sebanyak 15 siswa. Sementara ketuntasan klasikal baru mencapai 

40%, nilai ini belum mencapai standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 

75%. Dikarenakan tidakn memenuhi ketuntasan klasikal, maka dilanjutkan ke siklus II. 

Jika dilihat hasil nilai N-Gain yang sebesar 0,196, maka nilai ini berada pada kategori 

rendah. Hal ini menunjukkan belum adanya peningkatan yang berarti pada hasil belajar 

siswa dengan menggunakan media pembelajaran visual pada materi Peristiwa Alam di 

Asia Tenggara. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada siklus I 

No Pembelajaran 
Siswa yang telah 

menunjukan minat 

Persentase 

(%) 

1. Pratindakan 3 12% 

2. Siklus I 14 56% 
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Dari table 3 di atas dapat diperoleh keterangan bahwa terjadi kenaikan minat 

belajar siswa. Siswa yang benar-benar menunjukkan minat yang awalnya hanya 3 siswa 

menjadi 14 siswa dari 25 siswa setelah dilakukan Tindakan siklus I. 

 

4.2. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada kegiatan siklus I, berkenaan hasil belum mencapai target ketuntasan 

klasikal 75% siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain ketika 

penjelasan materi dimulai, siswa hanya terdiam seakan-akan memperhatikan. Sesekali 

siswa saling pandang dengan temannya Sebagian siswa lain, terlihat mereka bingung 

mau berbuat apa sedangkan siswa yang lain aktif belajar bersama di kelompoknya. 

Selain itu, Dari 13 siswa yang berhasil dimintai komentar, diperoleh 7 siswa membantu, 

5 siswa diam, 1 siswa mengatakan tidak. Dan yang terakhir, sesuai indikator yang di 

tentukan, siswa yang benar-benar telah menunujukkan minat belajarnya hanya 14 siswa 

dari keseluruhan 25 siswa. 

 

4.3. Siklus II 

Siklus kedua penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 sampai 28 Februari 2021. 

Pada rencana tindakan siklus II peneliti tetap Menggunakan media pembelajaran visual, 

dengan media pembelajaran ini diharapkan dapat lebih membantu untuk meningkatkan 

hasil belajar dan minat belajar siswa. Pada siklus ke II, peneliti berusaha untuk terus 

menggali kelemahan pembelajaran pada siklus I, Berikut data hasil pretest dan posttest 

siklus II 

 

Tabel 4. Data hasil pretest dan posttest siklus II 
 Pre-test Post-Test N-gain Keterangan 

Jumlah 1654 1958 
0,359 

T =  19 Siswa  

Rata-Rata 66,16 78,32 BT = 6 Siswa 

Ketuntasan Klasikal 76% 

 

Berdasarkan table 4 di atas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata 

nilai siswa dari 66,16 menjadi 78,32, dan sebanyak 19 siswa dinyatakan tuntas secara 

individu. Berdasarkan hasil table tersebut didapat pula nilai ketuntasan klasikal sebesar 

76%, nilai tersebut sudah melebihi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan 

yaitu 75%. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0,359 yang 

berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran visual terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil observasi minat belajar siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan 

yang signifikan, hal ini terlihat pada table berikut: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada siklus II 

No Pembelajaran 
Siswa yang telah 

menunjukan minat 

Persentase 

(%) 

1. Pratindakan 3 12% 

2. Siklus II 22 88% 

 



Insan Cendekia – Jurnal Pendidikan P-ISSN 2721-2351 | E-ISSN 2829-3932 

56 

Pada siklus II ini, pembelejaran terus mengalami peningkatan yang signifikan. 

Ini dibuktikan dari proses pembelajaran berlangsung kondusif dan siswa tampak aktif 

dan gembira, hal ini ditunjukan dengan minat belajarnya. Siswa lebih serius dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, pertanyaan-pertanyaan yang ditanyajan 

oleh guru dapat dijawab dengan tepat. Siswa berusaha untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum merka pahami dan mengerti. 

Pada siklus II ini, penelitian telah berhasil. Sebagian besar rencana proses 

pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Pada proses pembelajaran siklus II, masih 

terdapat kendala yaitu belum seluruh siswa mendapatkan nilai yang tuntas. Begitu pula 

untuk minat belajar, masih ada siswa yang belum menunjukkan minat belajarnya 

walaupun sudah digunakan media pembelajaran visual dalam proses belajar 

mengajarnya. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 

media pembelajaran visual dalam materi Peristiwa Alam di Asia Tenggara dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa Kelas VI SDN Cigintung 01 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2020/2021. Dengan nilai 

ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 40% dan pada siklus II meningkat menjadi 

76%. Nilai peningkatan N-Gain pada siklus II sebesar 0,359 yang berada pada kategori 

sedang. Selain itu, minat belajar siswa pun meningkat, pada siklus I didapat 56%, dan 

pada siklus II meningkat menjadi 88%. 
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